Deviasi dari

DIMENSI SKOR max
Kompleksitas 13,839 45%
Formalisasi 9,375 25%
Sentralisasi 8,8068 30%

TOTAL 32,021 36%

Alignment 7,5 25%
Governance and Compliance 7,5 25%
Perbaikan dan Peningkatan Proses 7,5 25%
Manajemen Risiko 7,5 25%
Teknologi Organisasi IT 5i5 45%
TOTAL 35,5 29%

Peringkat Komposit 67,5211039
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P-4

Mencerminkan bahwa dari sisi struktur dan proses, organisasi dinilai tergolong
efektif. Struktur dan proses organisasi yang ada dinilai mampu mengakomodir
kebutuhan internal organisasi dan mampu beradaptasi terhadap dinamika
perubahan lingkungan eksternal organisasi. Namun struktur dan proses
organisasi masih memiliki beberapa kelemahan minor yang dapat segera
diatasi segera apabila diadakan perbaikan melalui tindakan rutin yang bersifat
marjinal.

KETERANGAN

Kondisi Dimensi
ktif
Struktur dan Proses 2

Kemampuan
akomodasi kebutuhan
internal dan adaptasi
lingkungan eksternal

Tinggi

Kekurangan Kelemahan kecil
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GRAFIK RADAR

Kompleksitas

Teknologi Organisasi IT Formalisasi

Mianajemen Risiko K i) Sentralisasi

Perbaikan dan Peningkatan Proses ~ - Alignment

Governance and Compliance

Dipindai dengan CamScanner



-

DIMENSI STRUKTUR
1) Subdimensi Kompleksitas

Pertanyaan Jawaban Keterangan
Desain organisasl yang ada saat Inl perlu disesual -
: undangan. ¢ 3 Kan dengan kel St prssn pRRCane S Perubahan Title Klatur dan Pembentukan UPT
2 |Terdapat indikasl bahwa desain organisasi yang ada bersifat kompleks. §  |karena melaksanakan dua Urusan Pemerintahan
3 |Terdapat Indikasl bahwa desaln organlsasl yang ada bersifat sederhana. TS Karena melaksanakan dua Urusan Pemerintahan
a Tingkatan unit organisasi yang ada saat ini perlu disesuaikan tugas dan fungsinya darl tingkatan s Telah sesual dengan tugas dan fungsinya darl tingkatan unit organisasi paling atas sampal
unlt organisasl paling atas sampal tingkatan unit organisasl paling bawah. tingkatan unit organisasl paling bawah
5 |Terdapat Indlkasl adanya tingkatan unlt organisas| yang ada tugas dan fungsinya bersifat umum., TS Sesual dengan bidang urusan pemerintahan yang dilaksanakan
6 [Terdapat Indikasi adanya tingkatan unit organisasl yang ada tugas dan fungsinya bersifat spesifik. s Sesual dengan bidang urusan pemerintahan yang dilaksanakan
d
7 Penataan perangkat daerah telah ditetapkan sesual dengan substans| pewadahan dan/atau s Sasusl iakgan perumpuiia Urussi parerintshan yang menjadl iewersngen dserh
perumpunan urusan pemerintahan yang menjad| kewenangan daerah,
8 |Jumlah Cabang Dinas/UPTD yang dibentuk menunjukkan Indikasi meleblhl kebutuhan. STS  |Belum terdapat UPTD yang dibentuk
s Cabang Dinas/UPTD yang dibentuk dinilal secara sinergls mendukung tercapainya tujuan TS Belum terdapat UPTD yang dibentuk
pembentukan organisasl.
10 |Nomenklatur unit organisasl yang ada saat Inl perlu disesualkan dengan tugas dan fungsinya. S Penyesuaian title klatur unit organisasl
11 |lenjang jabatan yang ada sudah sesual dengan kebutuhan. ] Ada analisa Jabatan yang sudah disusun sesual dengan kebutuhan
12 |Jumlah Jabatan pada setiap tingkatan sudah sesual dengan kebutuhan. STS  |Maslh ada jabatan dalam peta jabatan yang belum teris|
13 |labatan-jabatan fungsional sudah memenuhl kebutuhan. STS  [Maslh ada Jabatan fungsional dalam peta Jabatan yang belum terisi
14 Penempatan [abatan-jabatan fungsional mendukung efislensi dan efektivitas tugas dan fungs! 5 Jabatan fungsional sangat mendukung efislensi dan efektivitas sesual dengan bidang
unit operasional. tugasnya
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2) Subdimensl Formalisasl

Keterangan

Pertanyaan Jawaban

Tugas dan fungsl unit organisasl yang ada saat Inl perlu dirumuskan secara jelas sesual dengan -
utan Retribusi di tempat rekreasl belum tertuang ditupoks!
strategi organisasi dalam peraturan tentang organisasl dan tata kerja. S5 |Tugaspemungutan ]

Mekanlsme pelaksanaan tugas dan fungsi serta kewenangan setlap unit kerja darl manajemen
2  [tertinggl sampal manajemen menengah ke bawah telah dituangkan secara jelas dalam prosedur s
formal yang berkekuatan hukum dI dalam organisasl.

Karena sudah dicantumkan di dalam SOP

Hubungan antar Unit organisasi telah dirumuskan secara jelas sesual dengan strateg)

Mekanlsme hubungan antar unit organisasl yang ada saat Inl perlu dirumuskan secara Jelas sesual s
organisasl dalam peraturan tentang organisasi dan tata kerja

dengan strategl organisasl dalam peraturan tentang organisasi dan tata kerja.

4  |Rencana strategls dituangkan secara Jelas di dalam keputusan resml organlsasl, SS Sudah dituangkan dalam Perbup dan SK Kepala OPD

Kebljakan-kebljakan arganisasl selalu dituangkan secara jelas dan tegas di dalam keputusan resml 55 kebljakan organisasi telah dituangkan dalam rencana strategis organisasi
organisasl.

Seluruh proses kerja telah dituangkan secara sistematis di dalam peraturan tentang standar s proses kerja dituangkan secara sistematis dI dalam standar operasional grosedur
operasional prosedur,

ss Standarisasl pelayanan publik sudah diformalkan dalam SK Kepala Dinas

7 |Standarisasi pelayanan publik telah diformalkan.
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3) Subdimensl Sentralisasi

Pertanyaan

Kewenangan pengambllan keputusan yang ada saat In! perlu dirumuskan secara jelas sesual
dengan strategl organisasi,

Keterangan

Setiap keputusan Kepala Dinas dituangkan dalam SK Kepala Dinas

Setiap tingkatan manajemen dapat mengambll keputusan sesual dengan kewenangan yang
dimiliki.

Setiap tingkatan manajemen telah mengambil keputusan sesual dengan kewenangan yang
dimiliki

Terdapat Indikasl bahwa tingkatan manajemen yang lebih tinggl mengambil alih keputusan dari
kewenangan manajemen yang lebih rendah (di bawahnya).

tingkatan manajemen yang lebih tinggl bisa mengambl| alih keputusan dari kewenangan
manajemen yang lebih rendah (di bawahnya)

Terdapat indikasi bahwa tingkatan manajemen yang lebih rendah dapat mengambil keputusan
melebihi kewenangannya.

tingkatan manajemen yang leblh rendah tidak dapat mengambil keputusan melebihi
kewenangannya

Permasalahan yang bersifat lintas bidang atau sektoral telah dituangkan dalam Keputusan
instansi pemerintah guna mencapal kinerja instansl induk. :

Permasalahan yang bersifat lintas bidang atau sektoral telah dituangkan dalam SK Kepala
Dinas

Permasalahan yang bersifat lintas bidang atau sektoral harus diputuskan oleh manajemen
tertinggl dari Instansl induk.

Permasalahan yang bersifat lintas bidang atau sektoral dituangkan dalam SK Kepala Dinas

Pimpinan utama Instansl hanya membuat keputusan-keputusan yang bersifat strategis dan
kebljakan,

Pimpinan utama Instansi membuat keputusan-keputusan yang bersifat strategls dan
kebljakan

Pimpinan madya pada tingkat manajemen menengah mempunyal wewenang untuk membuat
keputusan-keputusan taktis dan manajerial.

Pimpinan madya di tingkat manajemen menengah mempunyal wewenang membuat
keputusan-keputusan taktis dan manajerial

Pimpinan pratama pada unit operasional mempunyal wewenang untuk membuat keputusan-
keputusan teknls operasional,

Pimpinan pratama pada unit operasional mempunyal wewenang membuat keputusan-
keputusan teknis operasional

10

Pendelegasian kewenangan membuat keputusan-keputusan telah diberlkan oleh pimpinan
instansl kepada plmpinan unit organisasi tlngklat menengah.

Pendelegasian kewenangan keputusan telah diberikan oleh pimpinan instansi kepada
pimpinan unlt organisasi tingkat menengah

11

Pendelegasian wewenang untuk melaksanakan tugas dan fungsi yang bersifat teknis dan
operasional telah diberikan kepada pimpinan unit organisasi tingkat menengah ke pimpinan

organisasl tingkat bawah.

Pendelegasian wewenang melaksanakan tugas dan fungsl yang bersifat teknis dan -
operasional telah diberlkan kepada pimplnan unit organisasl tingkat menengah ke

pimplnan organisasi tingkat bawah
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DIMENSI PROSES
1) Subdimens] Keselarasan

Pertanyaan Jawaban Keterangan

Seluruh sasaran strategls organlsasl, dari tingkatan manajemen tertinggl sampal menengah ke
bawah mempunyal keterkaltan dengan visl dan misl arganisasl

Sasaran strategis organisasi telah terkalt dengan visl dan misl organisasi

Setlap proses kerja yang telah dituangkan dalam Proses Bisnls dan standar operasional prosedur
memiliki keterkaltan yang Jelas dengan pencapalan sasaran strategls organlsasl.

Proses Blsnls dan standar operasional prosedur telah memiliki keterkaitan dengan
pencapalan sasaran strategls organisasi

Setlap proses kerja yang telah dituangkan dalam Proses Bisnis dan standar operasional prosedur
memillki keterkaltan yang Jelas dengan jabatan-Jabatan yang ada di dalam struktur organisasl.

Proses Bisnis dan standar operasional prosedur telah memiliki keterkaltan dengan jabatan-
|abatan yang ada di dalam struktur organisasi

Proses kerja utama pada tingkat organisasl yang leblh rendah selalu mengacu pada proses kerja
pada tinggatan manajemen yang lebih tinggl; dengan kata laln proses kerja utama pada organlsasi
yang lebih rendah merupakan penjabaran darl proses kerja tingkatan organlsasl dl atasnya
(keterkaitan proses ker|a secara vertlkal).

Proses kerja utama pada tingkat organisasi yang lebih rendah merupakan penjabaran dari

|proses kerja tingkatan organisasl di atasnya

Keterkaltan proses kerja antar unit kerja yang terkalt di dalam organisasi telah
dipetakan/didokumentasikan dengan baik.

Prases kerja antar unit kerja yang terkalt di dalam organisasi telah sesual pemetaan

Koordinasi antar unit kerja selalu selalu dilakukann dengan balk di dalam setiap pelaksanaan
tugas yang melibatkan unit kerja lain di dalam organlsasl,

Koordinasi antar unit kerja telah dllakukan dan melibatkan unit kerja laln dl dalam
organisasl

Keterkaitan proses kerja lintas bldang atau sektoral telah dipetakan secara |elas.

Keterkaltan proses kerja lintas bidang atau sektoral sudah dipetakan

Koordinas! kerja antar organisasi lintas bidang atau sektoral yang terkalt telah terlaksana dengan
baik.

Koordinasl kerja antar organlsasi lintas bidang atau sektoral telah terlaksana
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2) Subdimensl Tata Kelola dan Kepatuhan

Pertanyaan Jawaban Keterangan
Struktur Organlsasi dan Tata KerJa (SOTK) organisas! darl tingk

1 Banisasl darl tingkatan manajemen tertinggi sampal
tingkatan menengah ke bawah telah sesuai dengan peraturan perundangan. . Struktur Oiganlses i Tata Kari [SOTK) telah sesa dengan pesaturan parundangan-
Seluruh kepentingan strategls pemangku k |

2 gku kepentingan organlsasl, mulal darl tingkat manajemen i ku kepentingan organl: inetakan dengan balk
tertinggl sampal tingkat manajemen menengah ke bawah telah dipetakan dengan balk. 2 KepemipAN Shateg’s peoang P ¥ B A PR ey vee

g3 [9etlap proses kerja yang terkait dengan kebutuhan Informasl publik dan tidak bersifat rahasia s Proses kerja yang terkalt dengan kebutuhan Informasi publik dan tidak bersifat rahasla
telah dljalankan secara transparan (transparansl). telah dijalankan secara transparan (transparansl)
Setlap tahapan pekerjaan yang terdapat di dalam proses kerja padaa tingkatan manajemen Tahapan pekerjaan yang terdapat di dalam proses kerja pada tingkatan manajemen

4  |tertinggl sampal manajemen menengah ke bawah telah memlilki kesesualan dan kejelasan fungsl, s tertinggl sampal manajemen menengah ke bawah telah memiliki kesesualan dan kejelasan
struktur, dan penanggung Jawab pekerjaan (akuntabllitas). fungsi, struktur, dan penanggung Jawab pekerjaan (akuntabllitas)

5 Setlap proses kerja telah memilliki sistem dan mekanlsme pertanggungjawaban (termasuk 3 Proses kerja telah memliki sistem dan mekanisme pertanggungjawaban (termasuk
pelaparan) yang Jelas (tanggung Jawah). pelaporan) yang Jelas {tanggung Jawab)
Tidak terdapat Indlkas! Intervensl yang signlfikan di dalam setlap pelaksanaan proses kerja dalam

|
810 lorganiess);balk paca tirghatan manajmen e ingg] Smpa A cian Mot T e s Tidak terdapat Indlkasl intervens] yang signifikan di dalam setiap pelaksanaan proses kerja
dalam organilsasl

bawah,

7 Aparat pelaksana proses kerja dapat melaksanakan tugas secara mandiri sesual dengan s pelaksana proses kerja dapat melaksanakan tugas secara mandiri sesual dengan
kewenangan tugas pakok dan fungsinya masing-masing. kewenangan tugas pokek dan fungsinya

3) Subdimensl Perbaikan dan Peningkatan Proses

Pertanyaan Jawaban Keterangan

1 |Standar operaslonal prosedur selalu diperbarul secara periodik. S Standar operaslonal prosedur telah diperbarul

2 Standar operaslonal prosedur sebaglan besar (leblh darl 50%) dinilal perlu segera diperbaharul TS Standar operasional prosedur perlu pe N
karena sudah tidak relevan dan telah dibuat leblh dari 5 (lima) tahun. P P Perlu penyempurnaan

3  |Organisasl selalu melakukan pengembangan terhadap sistem prases ker]a. 5 Menyesualkan dengan peraturan perundangan yang berlaku

Terdapat indlkasl bahwa organisas! lebih berorlentasl pada hal-hal yang bersifat rutinitas

15 organisasl leblh berarl
dibandingkan dengan hal-hal yang bersifat strategls. L eroriEnbesl bersifot Stratégls
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4) Subdimens! Manajemen Risiko

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
1 [Manajemen risiko organisasl telah diperkenalkan di dalam organisasl. ss Organlsasl telah melaksanakan Identifikasi Manajemen risiko
2 |Organisasl telah memiliki kebljakan manajemen risika yang memadal. S Organisasi telah melakukan tindak lanjut hasll identifikasl Manajemen risiko
3 |Rislko-risiko utama organisasl telah dildentifikasi dengan balk. s organisasl telah mengldentifikas! risiko-rislko utama
Risiko-rislik
4 siko-risko utama organisasi yang telah diidentifikas! belum dlukur (peluang terjadinya maupun 5 Organisas! belum melakukan pengukuran risiko-risiko utama
dampaknya) dengan metode yang memadal.
5 |Organisasl belum melaksanakan kebijakan manajemen risiko. TS Organisasl telah melaksanakan kebijakan manajemen rislko
6 |Organisasl telah memlliki sistem menitoring rislko yang memadal, S Telah dilaksanakan monitaring secara berkala
5) Subdimens! Teknologl Informasl
No Pertanyaan Jawaban Keterangan
1 |Organisasi telah memilikl rancangan arsitektur penerapan Teknologi Infarmasl. 15 Organisasl belum memlliki rancangan arsitektur penerapan Teknolagl Informasi
2 |Organisasi telah memiliki kebijakan IT (e-government) yang memadal. s Organlsasi belum memlliki kebijakan IT (e-government) yang memadal
3 |Sebaglan besar proses kerja telah memanfaatkan teknologi Informasl secara memadal. S Organlsasi telah memanfaatkan teknologl informasi dalam proses kerja
4 [Sebaglan besar proses kerja masih dilaksanakan secara manual, H Sebagian Proses ketja organlisasl masih dilakukan secara manual
5 Seluruh Informasl publik terkalt dengan keberadaan dan tupoksi organisasi telah dipublikasikan TS Sebaglan Informas| publik terkalt dengan keberadaan dan tupoksi organisasi telah

secara periodik di dalam website organisasl.

dipublikasikan dalam website organisasi
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PERTANYAAN ESSAY

Dimensl Struktur

Menurut anallsls dan penilaian kritis tim Saudara, bagalmana kondisi umum
struktur organlsasl yang ada saat Inf ditinjau dar sisl

{Kompleksitas organisasl di dalam mengakomodir differensias! (keragaman)
tugas dan fungsl yang ada

Struktur organisasinya sudah sesual dengan Peraturan Perundang-undangan
yang berlaku dan telah mengakomodir differensiasi (keragaman) tugas dan
fungsl yang ada namun perlu penambahan Jabatan fungsional untuk
mendukung pelaksanaan tupoksl organisasi

o

Formallsasl sebagal suatu wujud penyeragaman atau standarisasl terhadap
berbagal ketentuan/aturan, kebljakan, strategl, prosedur, pola koordinas! dan
komunikasl, serta pembakuan berbagal aspek penting laln di dalam organisasl

Struktur organisasinya sudah sesual dengan formalisasl sebagaimana
dimaksud

Sentralisasl dalam hal kewenangan dan tanggung Jawab untuk mengambil
k dan 1 serta 'gan dan tanggung Jawab untuk
menjalankan keputusan dan kebljakan

Lahliak
¥

Sudah dilaksanakan pendelegasian kewenangan dan tanggungjawab, sesual
dengan tingkatan dalam struktur organisasl

Menurut analisls dan penllalan kritls tim Saudara, sejauh mana keterkaltan dan
|sinkronisas! struktur organisasl yang ada saat Inl balk darl sis| kompleksitas,
formalisasi, dan sentralisasl dengan visl, misi, dan strategl organisas!

Struktur organisasi sudah sesuai dengan visl, misl dan strategl organisasi

Menurut anallsls dan penllalan kritls tim Saudara, seJauh mana efektivitas
|struktur organisasi yang ada saat Inl balk darl sisi kompleksitas, formalisasi, dan
sentralisasi dalam mengakomodir dan mendukung Implementas! strategl dan
|program organisasl. Terkait dengan pertanyaan tersebut, sejauh mona struktur
organisasi yang ada dapat mencerminkan visl dan misl serta strategl organlsasl

Struktur organisasl sudah mencerminkan visi, misi dan strategl organisasi
sesual dengan urusan pemerintahan yang dilaksanakan

Menurut analisls dan penilalan kritls tim Saudara, seJauh mana struktur
organisasl yang ada saat Inl balk dari sisl komplekslitas, formallsas, dan
sentralisasl dapat menyesualkan dan mengakomodir kebutuhan dinamls
Internal organisasl, terutama untuk dinamlka kebutuhan Internal Jangka pendek
1 Jangka gah

Struktur

Isasl dapat Y dan mengak dir kebutuhan

s Internal Isas], terutama untuk dinamika kebutuhan intermal
Jangka pendek maupun Jangka menengah

Menurut anallsis dan penllalan kritls tim Saudara, seJauh mana keterkaitan
struktur organisasl yang ada saat Inl balk darl sisl kompleksitas, formalisasl, dan
sentralisasi terhadop aspek-aspek pokok proses orgonisas|

aspek-aspek pokok proses organisasl telah terkait dengan sisl kompleksitas,
formalisasl, dan sentralisasl struktur organisas!

Menurut anallsis dan penllafan kritls tim Saudara, seJauh mana struktur
|organisasl yang ada saat Inl baik dari slsl kompleksitas, formalisasl, dan
sentralisasi dapat menyesualkan dan mengakomodir dinamika perubahan
lingkungan eksternal organlsasl, balk dalam Jangka pendek ataupun dalam
Jangka menengah

struktur organisasi yang ada saat Inl balk dari sisl kompleksltas, formalisasl,
dan sentrallsasi telah menyesualkan dan mengakomedir dinamika
perubahan lingkungan eksternal organisast, balk dalam Jangka pendek
ataupun dalam Jangka menengah
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Dimensl Proses

kondisi umum proses organisasi yang ada saat Inl ditinjau dari sisi
keselarasan, tata kelola dan kepatuhan, perbaikan dan peningkatan proses,
J risiko, dan teknologl Informasi sudah dilaksanakan dengan baik

Menurut analisis dan penilalan kritis tim Saudara, bagaimana kondisl umum

proses organisasl yang ada saat inl ditinjau dari sisi keselarasan, tata kelola dan
kepatuhan, perbaikan dan peningkatan proses, | risiko, dan teknologl ]
Informasi

Menurut anallsis dan penilalan kritis tim Saudara, sejauh mana keterkaitan dan
sinkronisasi proses organisasi yang ada saat Ini baik dari sisi keselarasan, tata
kelola dan kepatuhan, perbaikan dan peningkatan proses, manajemen risiko,
dan teknologi informasi dengan visl-misi dan strategi organisasi

keterkaitan dan sinkronisasl proses organisasi yang ada saat ini baik dari sisl
keselarasan, tata kelola dan kepatuhan, perbaikan dan peningkatan proses,
manajemen risiko, dan teknologi informasi sudah sesuai dengan visi-misl
dan strategi organisasi

t anallsis dan penflaian kritis tim Saudara, sejauh mana efektivitas
proses organisas! yang ada saat ini baik dari sisi keselarasan, tata kelola dan

kepatuhan, perbaikan dan peningkatan proses, manajemen risiko, dan gl

proses organisasi yang ada saat ini baik darl sisi keselarasan, tata kelola dan
kepatuhan, perbaikan dan peningkatan proses, manajemen risiko, dan
knologi infi dalam mengakomodir strategi organisasi dan

informasl dalam mengakomodir strategi organisasl dan mendukung
implementasi startegi dan progrem organisasi. Terkait dengan pertanyaan
tersebut, sejauh mana proses organisasl yang ada dapat mencerminkan visl dan
misl serta strategi organisasi

mendukung Implementasi startegi dan program organisasi telah efektif dan
sudah mencerminkan visi dan misi serta strategi organisasi

Menurut analisis dan penilalan kritls im Saudara, sejauh mana proses organisas|
yang ada saat baik dari sisi keselarasan, tata kelola dan kepatuhan, perbaikan
dan p b proses, risiko, dan teknologi Informasl dapat.
menyesuaikan dan mengakomodir kebutuhan dinamis Internal organisasi,
terutama untuk dinamika kebutuhan internal jangka pendek maupun Jangka
menengah

proses organisasi yang ada saat baik dari slsi keselarasan, tata kelola dan
kepatuhan, perbaikan dan peningkatan proses, manajemen risiko, dan

knologl inft i talah menyesuaikan dan mengakomodir kebutuhan
dinamis internal organisasi, terutama untuk dinamika kebutuhan Intemal
jangka pendek maupun Jangka menengah

Menurut analisis dan penilaian kritis tim Saudara, seJauh mana proses organisasl
yang ada saat Ini balk dari sisl keselarasan, tata kelola dan kepatuhan, perbaikan
dan peningkatan proses, manajemen risiko, dan teknologi informasi dapat

. hah

y dan gah dir dinamika per lingkung |
organisasi, baik dalam jangka pendek ataupun dalam jangka menengah

prases organisasl yang ada saat inl baik dari sisi keselarasan, tata kelola dan
kepatuhan, perbaikan dan peningkatan proses, manajemen risiko, dan
teknologi informasi telah menyesualkan dan mengakomodir dinamika
perubahan lingkungan eksternal organisasi, baik dalam Jangka pendek
ataupun dalam jangka menengah
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KUESIONER PERHITUNGAN KEMATANGAN PERANGKAT

DAERAH

BERDASARKAN PERMENDAGRI NOMOR 99 TAHUN 2018
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN MAGETAN

TAHUN 2022
VARIABEL
JAWABAN DATA PENDUKUNG KETERANGAN
NO DAN INDIKATOR
KUALIFIKASI INDIKATOR

1 2 3 4

I |PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Penentuan kegiatan yang diprioritaskan dalam dokumen

1 |[TingkatI perencanaan tahunan (Renja/RKPD) dilakukan tanpa ada kriteria Renja dan Renstra
yang terukur.
Penentuan kegiatan yang diprioritaskan dalam dokumen rencana

2 |Tingkat II tahunan dilakukan berdasarkan analisis terhadap hasil (outcome) apa
yang akan dicapai kegiatan tersebut .
Penentuan prioritas kegiatan dalam dokumen rencana tahunan * SDA . )

3 |Tingkat III dilakukan berdasarkan analisis hasil (outcome) dan analisis kemampuan = Dokumen Renja berbasis Renstra (Renja
kegiatan menghasilkan hasil (outcome}. 5 0 kegiatan setahun, kegiatan tersebut ada di
Penentuan prioritas kegiatan dilakukan berdasarkan analisis 3 SDD:: di hon kineria (k

4 |Tingkat IV yang membandingkan hasil (outcome) yang akan dicapai antara satu v ? il ca.sca .mg/ PO ML
alternatif kegiatan dengan alternatif kegiatan yang lain. kerja/pohon kinerja ... Tabel Bab 3, 4, dan 5

di Renstra)
Penentuan prioritas kegiatan dalam dokumen tahunan dilakukan
; d bandingan hasil (outcome) antara satu alternatif kegiatan .
5 |TingkatV PRBATHES & ( ) SR cEa Renja dan Renstra( perubahannya) dan SIPD

dengan alternatif kegiatan yang lain dan dibantu dengan teknologi
informasi.
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II |MONITORING DAN PENGENDALIAN PELAKSANAAN TUGAS PERANGKAT DAERAH —_daftar hadir dan
1 |Tingkat I T\-.ﬂomtonng dan pengendalian dilakukan dengan cara sederhana dan Dokumen undangan, :
tidak terstruktur. notulensi ra pat monitoring
———ee
2 Iy Monitoring dan pengendalian dilakukan secara berkala dengan foku * SDA Tt
Tingiat I yang ditentukan. s ors » Dokumen regulasi monitoring (waktu dan
. - ‘—“-_-_‘--‘
. Monitoring dan pengendalian dilakukan secara berkala dengan e SDA . i actibicl i
3  |Tingkat III kriteria penyimpangan yang terstandarisasi pada setiap tahap « Dokumen capaian realisasi fisik keg|:t|an &
kegiatan. dilengkapi dokumen tindak lanjut
Monitoring d dali 4' 0 5_%5;5%1&_ ]
1 onitoring dan pengendalian dilakukan secara berkala dengan kriteria ° : i itori
4 |Tingkat IV penyimpangan yang terstandarisasi dan diikuti dengan umpan balik « Dokumen hasil t!nda.klanJUt monitoring
berupa perbaikan yang terdokumentasi dengan baik. (laporan kepada Pimpinan berupa telaah/
_—_—_'—-—-
Monitoring dan pengendalian dilakukan secara sistematis,
5 [TingkatV terstandarisasi termasuk umpan balik yang didukung oleh penggunaan Laporan RFK (simdalev,tepra), Monev Renja
teknologi informasi berbasis internet.
III PENJAMINAN MUTU LAYANAN PERANGKAT DAERAH
. Tidak ada penjaminan mutu atas produk yang dihasilkan dan atas Tidak memiliki dokumen SOP,SP, Prabis, SKM
1 |Tingkat I : :
proses kerja yang dilakukan,
Penjaminan mutu produk dan proses kerja dilakukan secara
2 |Tingkat II berkala namun tidak mempunyai standar mutu produk dan proses yang Memiliki SP, SOP,
ditetapkan.
. Mutu produk dan proses sudah distandarisasi dan dilakukan pengujian o .
3 |Tingkat III secara barkela secara inberngl. 3 0 Memiliki SP, SOP, Probis
]
Penjaminan mutu produk dan proses sudah distandarisasi serta
4 |Tingkat IV dilakukan pengukuran;/ pengujian secara berkala oleh tenaga yang Memiliki SP,SOP, Probis , SKM , ISO
bersertifikat.
Penjaminan mutu produk dan proses dilakukan terstandarisasi dan o . .
5 |TingkatV berkala oleh tenaga ahli bersertifikat serta didukung oleh teknologi Memiliki SP,SOP, Probis , SkM,, ISO, aplikasi
informasi berbasis internet. pelayanan

Dipindai dengan CamScanner



STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Tidak ada definisi resmi proses pelaksanaan pekerjaan pada

Tingkat I perangkat daerah.

Tingkat II Definisi proses organisasi sudah dituangkan dalam standar operasi
prosedur (SOP).

Tingkat III Definisi proses organisasi sudah dituangkan ke dalam SOP dan telah

dilakukan evaluasi berkala terhadap penerapan SOP.

Tingkat IV

Definisi proses organisasi sudah dituangkan dalam SOP, sudah
dievaluasi secara berkala dan dilakukan tindak lanjut terhadap hasil
evaluasi penerapan SOP berupa tindakan koreksi atau perbaikan SOP.

Tingkat V

Definisi proses organisasi sudah dituangkan dalam SOP dan sudah
dilakukan evaluasi serta tindak lanjut, kemudian disesuaikan dengan
kebutuhan/keluhan pelanggan serta didukung oleh teknologi berbasis
internet,

4.0

Tidak memiliki dokumen SOP

Memiliki dokumen SopP

Wﬂ SOP dan dokumen

evaluasi SOP__
evaluasiSOP __

sOP yang sudah

dikoreksi dan ditindaklanjuti

e

sop yang dipublikasikan diwebsite

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN APARATUR

Belum ada dokumen resmi rencana kebutuhan pendidikan dan

Tinglat'] pelatihan pada perangkat daerah yang bersangkutan.
Tinekat II Dokumen rencana kebutuhan pengembangan pegawai sudah
gka tersusun secara parsial untuk jabatan tertentu.
J
- I Dokumen rencana kebutuhan pengembangan pegawai disusun
ingkat II untuk seluruh jabatan.

Rencana pengembangan pegawai dievaluasi secara regular dan seluruh
Tingkat IV pengembangan pegawai sudah dilaksanakan sesuai dengan dokumen

rencana pengembangan pegawai yang sudah ditetapkan.

Hasil (outcome) pengembangan pegawai dievalusi secara regular
Tingkat V ( ) peng gan peg gul

sebagai umpan balik.

3.0

Belum ada dokumen usulan Analis
Kebutuhan Diklat(AKD)

Ada dokumen usulan AKD untuk jabatan
tertentu pada OPD

Ada dokumen usulan AKD untuk seluruh
jabatan pada OPD

Rekapitulasi Pengembangan Pegawai yang
sudah mengikuti (surat tugas diklat, nota
dinas diklat)

Penyampaian surat hasil evaluasi OPD ke

BKD

Dipindai dengan CamScanner




ANALISIS KEBIJAKAN DAN PEMECAHAN MASALAH TUGAS PERANGKAT DAERAH

Analisis kebijakan dan pemecahan masalah dilakukan secara

Ti
ingkat I sederhana dan dengan metode yang tidak terukur.
Tingkat II :_\nalisis kebijakan yang berdampak ke publik dilakukan oleh tim
internal perangkat daerah yang bersangkutan.
_ Analisis kebijakan dan pemecahan masalah yang berdampak ke publik
Tingkat III dilakukan menggunakan metode/teknik ilmiah oleh tim internal dengan
melibatkan instansi pemerintah terkait.
Tingkat IV Analisis kebijakan dan pemecahan masalah yang bersifat
strategis/berdampak ke publik melibatkan tim ahli.
Analisis kebijakan dan pemecahan masalah strategis/berdampak
Tingkat V ke publik melibatkan tim ahli dengan melakukan konsultasi publik dan

analisis umpan balik yang terukur dan terdokumentasi.

3.0

Dokumen telaah staf, hasil ratek internal
0

« SDA )
>0 PD(Notulen Hasil Rapat,

e Rapat internal SK
| Rapat InterN= -

+ SDA
« Rapat melibatkan lintas OPD (Notulen,

Daftar Hadir, Undangan, Laporan)

<DA melibatkan narasumber (Permohonan

Narasumber)

SDA telah melalukan FKP (Forum Konsultasi
publik)

MANAJEMEN SUMBER DAYA PERALATAN DAN PERLENGKAPAN KERJA YANG TERUKUR

Tingkat I Penggunaan sumber daya dilakukan hanya berdasarkan
ketentuan formal yang berlaku.
Tinekat Il Penentuan penggunaan input proyek dilakukan berdasarkan analisis
i kebutuhan bahan/ sumber daya yang sudah ditetapkan.
Tingkat TII Analisis kebutuhan input/sumber daya proyek sudah distandarisasi
gka dengan proses ujicoba secara terbuka dan menggunakan metode ilmiah.
Penyediaan sumber daya dalam pelaksanaan proyek dimonitor
Tingkat IV secara ketat berdasarkan standar input sumber daya, SOP dan prosedur
penjaminan mutu produk.
Penyediaan sumber daya dan pelaksanaan proyek dimonitor secara ketat
Tingkat V berdasarkan SOP dan prosedur penjaminan mutu produk dan didukung

oleh teknologi informasi berbasis internet.

3.0

» Dokumen aturan formal sumber daya

(man, money, material)

e SDA
» Dokumen analisis kebutuhan anggaran

* SDA
» Dokumen ASB, Anjab, ABK, dan material

(RKBMD)

T oURA
* Dokumen pertanggungjawaban (Berita

Acara Pemeriksaan/Berita Acara Serah
Tarima/witanci/Nata talah caciiai SNDY

* SDA
* Dokumen screen shot aplikasi SIMDALEV
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E‘In ___MANAJEMEN RESIKO PELAKSANAAN TU GAS APARATUR .
1 |Tingkat 1 g:i::ilada manajemen resiko dalam pelaksanaan tugas pada perangkat Tidak ada dokumen manajemen resiko
. 1 . | ___————Tumen manajemen resiko tapi
2 Tingkat 11 Sudah ada sebagian pegawai yang melakukan analisis resiko dalam Sudah ada dokumo|eh Kepala PD
— pelaksanaan tugasnya, namun hanya bersifat individu. belum ditetak Ifadn kumen manajemen resiko | T ———
3 . Perangkat daerah sudah menetapkan prosedur pengelolaan resiko Sudah meffli C: h Kepala PD (tapi belum
Tingkat 111 qalarfl pelaksanaan tugas tertentu yang dipandang mempunyai resiko yang ditetapkan ole P
caee semua tugas) 3 jemenresiko [
| ——— s e
) Perangkat daerah sudah menetapkan prosedur pengelolaan resiko 3 . 0 Sudah memiliki dokumenhrg.a;n:j Bain
4 ngk&t v untuk seluruh tugas pada perangkat deerah yang bersangkutan, (semua tugas) yang Sud? ilaksana
namun belum dilakukan evaluasi secara berkala. namun belum dievaluasi
. H _—__-__'_‘—'—q
Sudah memiliki dokumen manajemen
) Perangkat Daerah sudah menetapkan prosedur pengelolaan resiko resiko,laporan Hasil (semua tugas) yang
S |[Tingkat V dalam pelaksanaan tugas serta semua resiko dapat dikendalikan tanpa udah dilaksanakan dan sudah dievaluasi
ada kerugian baik bagi pegawai maupun instansi. 3
X PENGUKURAN KINERJA PERANGKAT DAERAH DAN APARATUR
1 |TingkatI Belum ada target/rencana kinerja perangkat daerah yang terukur. Belum ada dokumen Renja dan Restra
) Sudah ada target kinerja perangkat daerah, tapi belum konsisten ; .
2 [Tingkat I mengacu dokumen perencanaan daerah. PK dan Renja belum konsisten
3 [Tingkat III ggfuai:s;;:i;nh;ﬁ & perangiat deerah yang konsisten dengan Renja, Restra dan PK telah konsisten
. Target kinerja perangkat daerah sudah dilakukan pengukuran 5 . O "
4 |Tingkat IV pencapaiannya. LKJiP dan LHE SAKIP
Pencapaian target kinerja perangkat daerah sudah diukur dan sudah
5 |Tingkat V tercapai dengan baik (diatas 90 %) serta telah dilakukan evaluasi SDA, eSAKIP, eKinerja
pencapaian target kinerja serta didukung dengan teknologi informasi.
X |PENGEMBANGAN INOVASI LAYANAN PERANGKAT DAERAH
Belum ada rencana pengembangan produk yang akan dilakukan secara Tidak ada inovasi pelayanan
1 |Tingkat I sistematis.
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Jah ada dokumen replikasi inovasi
Su

2 Tingkat 11 Pengeml?angan produk  dilakukan  dengan mengadopsi inovasi
| S : yang dikembangkan oleh daerah lain (replikasi inovasi). b n
3 I Telah disusun re i I 'baik lenis o en rencana pengemboanga
ingkat III A ncana pengembangan inovasi baik jenis, mutu maupun 3 0 Dokum
metodenya. _
- - = - —_— v -———'-_‘__'-.-_'_-—? i Si SK Ke ala PD) ‘—__—‘-_‘\'
4 |Tingkat Iv Telah ada inovasi yang dikembangkan sendiri oleh perangkat daer Memiliki dokumen inovasi( P
Yang bersangkutan. B —
P— N - ‘\‘
— = elakKsanaan
5 |TingkatV F’erang.kat daerah sudah mempunyai program pengkajian dan implementasi inovasl /Laporan P
Inovasi secara terencana dan berkelanjutan. inovasi kepada Kepala PD —
XI__|BUDAYA ORGANISASI PERANGKAT DAERAH _ = : . ===
1 |Tingkat I Belum ada budaya organisasi pada perangkat daerah. Tidak ada dokumen yang dipersyaratkan _
2 |Tin I Sudah ada slogan-slogan yang menggambarkan nilai organisasi ;ada * SDA ;
gint perangkat daerah yang bersangkutan. « Dokumen slogan organisasi tertuang dalam _
o B * SDA
3 |Tingkat I S}Jd‘ah.aqa qokumen buc-laya orga.msam yang resmi menggambarkan « Dokumen SK Penetapan Nilai Budaya
nilai-nilai, sikap dan perilaku di perangkat daerah yang bersangkutan, 3 O Organisasi, SK KBK/ GKM, SK Agent of
4 |Tingkat _IV Sudah ada program internalisasi budaya organisasi yangE'kelanjutan * SDA
berdasarkan dokumen resmi. « Dokumen rencana (program)
Budaya organisasi sudah tercermin dalam sikap dan perilaku pegawai *SDA
5 |[Tingkat V pada perangkat daerah yang bersangkutan berdasarkan hasil evaluasi * Dokumen monev budaya organisasi
secara rutin dan berkelanjutan. (kinerja KBK/GKM, Agent of Change), Lomba
NILAI TOTAL - 39
TINGKAT KEMATANGAN PERANGKAT DAERAH TINGGI

MAGETAN, 13 Mei 2022
KEPALA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

embina Tingkat I
NIP. 19730416 199303 1 007
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